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 Abstract. Menopause is a natural stage in a woman's life 

marked by the end of the menstrual cycle. This event usually 

occurs at the age of 45-55 years. Although menopause is part of 

aging, the physical and psychological changes associated with 

this transition period can have a significant impact on a woman's 

physical and mental well-being. This study aims to determine the 

level of knowledge about menopause with readiness to face 

menopause in premenopausal mothers in the Garo'go 

Environment, Baru Village. The type of research used is a survey 

method study to collect the necessary data. The subjects in the 

study were 42 premenopausal women respondents. The 

characteristics of respondents according to age were mostly at 

the age of 46-50 years at 50.0%, the most respondents' education 

was elementary school education at 54.8%, and the most 

respondents' jobs were working as housewives at 85.7%. The 

results showed that mothers' knowledge about menopause was 

more likely to have low knowledge at 69.0%. Mothers' readiness 

for menopause was more in the ready category at 73.8%. 

  

Abstrak. Menopause adalah tahap alamia dalam kehidupan 

wanita yang ditandai dengan berakhirnya siklus menstruasi. 

Peristiwa ini biasanya terjadi di usia 45-55 tahun. Meskipun 

menopaus adalah bagian dari penuaan, perubahan fisik dan 

psikologis yang terkait dengan masa transisi ini dapat memiliki 

dampak signifikan pada kesejahteraan fisik dan mental wanita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan tentang menopause dengan kesiapan menghadapi 

menopause pada ibu premenopause di Lingkungan Garo’go 

Kabupaten Majene. Jenis penelitian yang digunakan dalah 
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penelitian metode survey untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan. Subjek dalam penelitian merupakan Wanita 

pramenopause sebanyak 42 responden. Karakteristik responden 

menurut usia paling banyak pada usia 46-50 tahun sebesar 

50,0%, Pendidikan responden paling banyak pendidikan SD 

sebanyak 54,8%, dan pekerjaan responden paling banyak 

bekerja sebagai IRT sebesar 85,7%. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengetahuan ibu tentang menopause lebih 

banyak memiliki pengetahuan rendah sebesar 69,0%. Kesiapan 

ibu tentang menopause lebih banyak kategori siap sebesar 

73,8%. 

 

   Coresponden author: 

Email: idamunir9280@gmail.com 

               artikel dengan akses terbuka dibawah lisensi CC BY -4.0 

 

PENDAHULUAN 

Menopaus merupakan bagian dari penuaan, perubahan fisik dan psikologis yang terkait dengan masa 

transisi ini dapat memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan fisik dan mental wanita. Dalam 

beberapa kasus, gejala menopause seperti hot flashes, gangguan tidur, perubahan mood dan penurunan 

massa tulang dapat mengganggu kualitas hidup sehari-hari (Sammel, MD, al 2019). Untuk menghadapi 

menopause dengan baik, pengetahuan yang memadai tentang perubahan yang terjadi pada tubuh dan 

kesiapan psikologis sangan penting. Pengetahuan yang baik tentang menopause dapat membantu wanita 

memahami gejala-gejala yang mungkin mereka alami, dan kesiapan psikologis dapat membantu mereka 

mengelola stresdan perubahan dalam gaya hidup yang mungkin diperlukan selama masa transisi ini 

(Gracia, 2019). 

World health organization (WHO) mengatakan terdapat 1,2 miliar wanita yang berusia 50 tahun keatas 

di tahun 2030 nanti. Populasi wanita yang mengalami menopause akan meningkat sekitar 3% namun 

80% dari mereka merupakan penduduk yang tinggal di negara berkembang. Berdasarkan data WHO 

2020 dalam usia menopause wanita Indonesia berkisar 30, 3 juta dan akan terus meningkat setiap 

tahunnya. Menopause juga berdampak pada segi psikologis karena kebanyakan wanita menganggap 

menopause sebagai gerbang selamat datang usia lanjut, pudarnya daya pikat fisik dan seksual, bahkan 

pikiran yang menganggap usia lanjut adalah anggota masyarakat yang tidak produktif yang menambah 

beban dalam hidup. Hal ini menyebabkan wanita merasa murung, merasa tidak disayangi, mudah 

tersinggung dan marah. 

Penelitian tentang tingkat pengetahuan dan kesiapan menghadapi menopause masih terbatas. Terdapat 

perbedaan individu yang signifikan dalam pemahaman dan kesiapan menghadapi menopause, dan 

faktor-faktor sosiodemografis seperti pendidikan, status perkawinan, dan lingkungan sosial juga dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan dan kesiapan ini. Hasil wawancara beberapa ibu premenopause 

mengemukakan bahwa menopause adalah berhentinya menstruasi dan tidak bisa mempunyai anak lagi 

dan tidak diperlukan persiapan untuk menghadapi karena semua terjadi secara alami. Hal ini dapat di 

asumsikan bahwa masih kurangnya pengetahuan dan kesiapan ibu premenopause menghadapi 

menopause. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pengetahuan dan 

kesiapan wanita usia premenopause dalam menghadapi masa menopause. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif observatif yang dilakukan pada populasi Wanita 

pramenopause sebanyak 72 orang yang ada di Kelurahan Baru Lingkungan Garo’go dan besar sampel 

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu sebanyak 42 sampel yang diambil secara acak 
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sederhana. Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden 

dengan terlebih dahulu meminta persetujuan responden sebagai prosedur etik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden terbesar pada penelitian ini yaitu berada 

pada rentang usia 46-50 tahun yaitu sebanyak 21 responden (50,0%) dan yang paling sedikit berada 

pada rentang usia >50 tahun yaitu sebanyak 3 responden (7,1%). Jumlah pendidikan responden 

premenopause dengan pendidikan SD sebanyak 23 responden (54,8%), pendidikan SMP sebanyak 9 

responden (21,4%), pendidikan SMA sebanyak 3 responden (7,1%) dan pendidikan Diploma/Sarjana 

sebanyak 7 responden (16,7%). pekerjaan responden menunjukkan bahwa mayoritas responden 

premenopause, pekerjaan IRT sebanyak 36 responden (85,7%), pekerjaan Honorer sebanyak 3 

responden (7,1%) dan pekerjaan PNS sebanyak 3 responden (7,1%). 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Usia 

40-45 Tahun  

46-50 Tahun 

   >51 Tahun 

 

18 

21 

3 

 

42,9 

50,0 

7,1 

Total 42 100 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

Diploma/Sarjana 

 

23 

9 

3 

7 

 

54,8 

21,4 

7,1 

16,7 

Total 42 100 

Pekerjaan 

IRT 

Honorer 

PNS 

 

36 

3 

3 

 

85,7 

7,1 

7,1 

Total 42 100 

 

Tabel 2. Pegetahuan Responden Tentang Menopause 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Tinggi 13 31,% 

Rendah 29 69,0% 

Total 42 100% 

Berdasarkan table 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan baik 

sebanyak 13 responden (31,0%) dan responden yang mempunyai tingkat pengetahuan rendah sebanyak 

29 responden (69,0%).

 

Tabel 3. Kesiapan Responden Menghadapi Menopause 

 

Kesiapan Frekuensi Persentase 

Siap 11 26,2% 

Tidak siap 31 73,8% 
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Total 42 100% 

Berdasarkan table 3 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mempunyai siap dalam menghadapi 

menopause sebanyak 11 responden (26,2%), dan tidak siap sebanyak 31 responden (73,8%). 

 

 

Pembahasan 

Karakteristik Responden  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rentang usia responden paling banyak dalam penelitian ini berada 

pada rentang usia 46-50 tahun yaitu sebanyak 21 responden (50,0%). Bahwa pada saat perempuan 

memasuki usia > 46 - 50 tahun maka fungsi dari ovarium akan mulai menurun, yang akhirnya 

menyebabkan berbagai gangguan dalam organ tubuh manusia sehingga menyebabkan kadar hormone 

dalam tubuh tidak seimbang yang akhirnya menyebabkan berbagai gangguan (Tri, 2016). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa umur seorang perempuan memasuki 

masa premenopause antara 40-49 tahun, dimana pada saat seorang perempuan memasuki usia 

pertengahan empat puluhan, fungsi ovarium akan mulai menurun Sehingga menyebabkan kadar hormon 

dalam tubuh tidak seimbang, yang akhirnya menyebabkan berbagai gangguan (Rambulangi, 2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan SD, memiliki tingkat pengetahuan 

yang rendah tingkat pendidikan sangat berpengaruh dengan tingkat pengetahuan. Semakin tingkat 

pendidikan maka akan semakin tinggi pula daya serapnya terhadap informasi sehingga informasi-

informasi yang di dapatkan dapat di pahami dengan baik. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan di mana di harapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin 

luas pengetahuannya (Aryani. R, 2012). 

Dalam Penelitian menyatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai hubungan yang eksponensial 

dengan tingkat kesehatan. Semakin tinggi pendidikan semakin mudah menerima konsep hidup sehat 

secara mandiri, kreatif dan berkesinambungan. Selanjutnya dikatakan bahwa latar belakang pendidikan 

seseorang berhubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang. Pendidikan formal tinggi cenderung 

akan mempunyai pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan orang yang berpengetahuan rendah, oleh 

karena itu mereka yang berpengetahuan tinggi akan lebih mampu dan mudah memahami arti dan 

pentingnya kesehatan (Hetti & Suci, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan responden yang paling banyak pekerjaan sebagai IRT 

sebanyak 36 responden (85,7%). Wanita yang tidak bekerja atau hanya sebagai IRT memiliki 

pengetahuan yang terbatas sehingga memiliki kepercayaan diri yang kurang dan mendapatkan sedikit 

informasi tentang menopause sedangkan ibu yang bekerja memiliki kesempatan lebih luas untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru di luar rumah yang di pengaruhi oleh lingkungan kerja 

(Lia Woro & Yanita, 2021).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa wanita yang bekerja 

pengetahuannya lebih baik dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja, karena ibu yang bekerja akan 

mudah mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru di luar rumah yang bisa di dapatkan 

dilingkungan tempat kerjanya. Sedngkan ibu yang tidak bekerja atau IRT tingkat pengetahuan ibu dalam 

menghadapi menopause yang berada pada tingkat pengetahuan yang kurang (Riza, 2019). 

Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pengetahuan tentang menopause pada ibu 

premonopause berada pada kategori rendah sebanyak 29 responden (69,0%). Pengetahuan merupakan 

hasil tahu dan ini terjadi setelah seseorang mengadakan pengindraan terhadap suatu objek. Pengetahuan 

atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 

(Notoadmodjo, 2013). Pengetahuan yang harus di ketahui tentang menopause meliputi defenisi tentang 

menopause, tanda dan gejala menopause serta perubahan perubahan yang terjadi pada menopause. 
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Menopause merupakan berhentinya menstruasi (Penghentian haid selama lamanya). 

Penelitian lain sebelumnya melaporkan bahwa pengetahuan yang baik sangat berpengaruh pada tingkat 

pengetahuan setiap individu, pengetahuan adalah landasan kita untuk mengetahui segala sesuatu yang 

tidak kita ketahui untuk kita ketahui semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula 

tingkat penegetahuan (Eka, 2014). 

 

 

Kesiapan 

Hasil penelitian bahwa tingkat kesiapan responden diketahui sebanyak 31 responden (73,8%) berada 

pada kategori tidak siap. Ketidaksiapan bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang apa yang 

sebenarnya terjadi selama menopause. Kesiapan ibu dalam menopause harus di sertai dengan informasi 

yang cukup tentang menopause. Informasi ini bisa di dapatkan dari petugas kesehatan dan kader 

kesehatan yang ada di posyandu. Dengan informasi yang cukup maka akan lebih meningkatkan 

pengetahuan dan ibu lebih siap menghadapi menopause. Wanita yang belum siap menghadapi 

menopause membutuhkan informasi untuk meningkatkan pengetahuannya tenyang menopause. 

Informasi yang di butuhkan adalah pengetahuan yang memadai mengenai berbagai masalah menopause 

dan solusinya. Wanita yang mengetahui tentang menopause serta dapat berpikir secara wajar tentang 

menopause,dapat menerima hal-hal yang berhubungan dengan menopause secara wajar. Wanita tersebut 

tentu dapat menerima kenyataan bahwa dengan bertambahnya umur, setiap wanita akan mengalami 

berbagai peristiwa dalam hidupnya seperti menstruasi, mengandung, melahirkan, dan menopause 

(Misrina & Rizka, 2021). 

Kesiapan di artikan sebagai suatu keadaan ibu untuk mempersiapkan didirnya dalam menghadapi 

menopause, baik secara fisik psikologis, maupun spiritual. Seorang wanita yang menjelang menopause. 

masa perubahan ini dapat di lalui dengan baik , tanpa gangguan yang berarti, jika wanita tersebut mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi baru yang muncul. 

 

SIMPULAN 

Mayoritas responden di Lingkungan Garo’go Kelurahan Baru mempunyai tingkat pengetahuan baik 

tentang kesiapan dalam menghadapi menopause dan mayoritas responden melaporkan siap dalam 

menghadapi menopause. 

 

SARAN 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar lebih memperkaya dan memperluas ruang lingkup maupun 

batasan penelitiannya, seperti dengan melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini sehingga dapat memberikan sumbangsi yang lebih luas terhadap ilmu pengetahuan. 
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